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ABSTRACT 

This study aims at finding the effect of brand image, product quality and price on purchasing 
decisions for Android phones in the community of Mangga Village, Medan Tuntungan 
District.  This research method uses quantitative descriptive method. The research sample 
was 96 people/community of Mangga Village, Medan Tuntungan District. The research 
instruments were tested, namely the Validity Test and Reliability Test before distributing the 
questionnaire to the research sample. The results of the study obtained 1) The tcount value of 
the brand image variable> ttable, so it can be concluded that the brand image variable 
partially has a positive and significant effect on purchasing decisions for Android cellphones 
in the Mangga Village community, Medan Tuntunggan Subdistrict and the tcount value of 
the product quality variable> ttable so it can be concluded that Product quality variable has 
a positive and significant effect on purchasing decisions for Android Phones in the Mangga 
Village community, Medan Tuntunggan Subdistrict and the value of tcount for the price 
variable > ttable so that it can be concluded that the price variable has a positive and 
significant impact on purchasing decisions for Android Phones in the Mangga Village 
community, Medan Tuntunggan Subdistrict. 2) The results of the F-test obtained that the 
calculated F value < F table, the regression model can be said that the variable brand image, 
product quality and price together have a positive and significant effect on the decision 
variable to purchase Android cellphones in the Mangga Village community, Medan 
Tuntunggan District. 3) The test results of the coefficient of determination (R2) obtained an 
Adjusted R Square value of 0.826 which means that the variables of brand image, product 
quality and price are able to explain the decision to purchase Android phones in the 
community of Mangga Village, Medan Tuntunggan District by 82.6%. while the remaining 
17.4% can be explained by other variables not examined in this study such as: promotion 
variables, environment, social conditions, accessibility. 
Keywords: Brand Image, Product Quality, Price, Purchase Decision, Android Mobile 
and Mangga Village. 
 

ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra merek, kualitas produk dan 
harga terhadap keputusan pembelian ponsel Android pada masyarakat Desa Mangga 
Kecamatan Medan Tuntungan. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 96 orang/masyarakat Desa Mangga Kecamatan 
Medan Tuntungan. Instrumen penelitian diuji, yaitu Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
sebelum menyebarkan angket kepada sampel penelitian. Hasil penelitian diperoleh 1) 
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Nilai thitung variabel citra merek > ttabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
citra merek secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian Hp Android pada masyarakat Desa Mangga Medan Tuntunggan Kecamatan dan 
nilai thitung variabel kualitas produk > ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 
Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Hp 
Android pada masyarakat Desa Mangga Kecamatan Medan Tuntunggan dan nilai thitung 
untuk harga variabel > ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Hp Android pada 
masyarakat Desa Mangga Kecamatan Medan Tuntunggan. 2) Hasil uji F diperoleh nilai F 
hitung < F tabel, model regresi dapat dikatakan bahwa variabel citra merek, kualitas 
produk dan harga secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel keputusan pembelian Hp Android. pada masyarakat Desa Mangga Kecamatan 
Medan Tuntunggan. 3) Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) diperoleh nilai Adjusted 
R Square sebesar 0,826 yang artinya variabel citra merek, kualitas produk dan harga 
mampu menjelaskan keputusan pembelian ponsel Android pada masyarakat Desa 
Mangga. , Kecamatan Medan Tuntunggan sebesar 82,6%. sedangkan sisanya sebesar 
17,4% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti: 
variabel promosi, lingkungan, kondisi sosial, aksesibilitas. 
Kata Kunci: Citra Merek, Kualitas Produk, Harga, Keputusan Pembelian, Ponsel 

Android, Desa Mangga. 

 

1. PENDAHULUAN 
Pada masa pandemi mengharuskan 

setiap orang untuk memiliki Handphone 
Android yang membantu kegiatan 
sehari-hari, karena ada pihak pemerintah 
mengharuskan kita menjaga jarak. 
Handphone Android selain berfungsi 
sebagai alat komunikasi juga berfungsi 
sebagai kebutuhan masyarakat untuk 
menunjang aktifitas pada masa sekarang 
ini. Sebelum membeli Handphone 
Android, konsumen biasanya akan 
melihat merek Handphone Android yang 
akan mereka incar. Hal ini tidak bisa 
dihindari, karena membeli Handphone 
Android tentu saja tidak bisa disamakan 
dengan membeli barang lainnnya. 
Handphone Android akan digunakan 
oleh penggunanya dalam waktu yang 
cukup lama. Tidak hanya orang 
dikalangan atas, orang di kalangan 
menengah kebawa Handphone 
membutuhkan Handphone Android 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Baik kalangan atas, menengah, maupun 
kalangan bawah, tidak ingin membeli 
perangkat yang cepat rusak atau tidak 
dapat digunakan untuk pekerjaan 
mereka sehari-hari secara optimal. Maka 
dari itu, sangat bijak bagi konsumen 

untuk kritis terhadap produsen dari 
Handphone Android yang mereka incar, 
hanya untuk lebih berhati-hati saat 
membeli Handphone Android. 

Semakin meningkatnya pengguna 
Handphone Android membuat produsen 
Handphone mengeluarkan produk yang 
tertarik dan sesuai dengan kebutuhan 
pasar. Untuk menguasai pasar tidak 
sedikit vendor Handphone Android 
mengeluarkan banyak jenis Handphone 
Android dalam satu tahun dan membuat 
konsumen memiliki banyak pilihan, salah 
satunya adalah merek Vivo. Handphone 
Android merek Vivo dapat menguasai 
pangsa pasar di Indonesia karena 
menguasai pasar segmen low-end, mid-
end, maupun high-end. 

Vivo masih memuncaki daftar merek 
Handphone Android paling laris di 
Indonesia pada kuartal ketiga 2020, 
dengan pangsa mencapai 24,1 persen 
mengalahkan Oppo, Xiaomi, Samsung 
dan Realme di daftar 5besar. Perusahaan 
riset International Data Corporation 
(IDC), dalam keterangannya yang dikutip 
kamis (26 Nopember 2020), menjelaskan 
bahwa Vivo unggul di segmen pasar 
Handphone Android low end, di rentang 
harga 100 dolar AS-200 dolar AS (sekitar 
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harga Rp. 1,4 juta-Rp 2,8 juta) lewat 
model Y12i, Y20, dan Y30I.  
 

Gambar 1 Grafik Indonesia Top 5 
Handphone Android 

 
Sumber: Perusahaan Riset IDC (2020) 

Citra merek terbentuk melalui 
proses dimana konsumen mulai sadar 
akankeberadaan produk, melalui 
pembelian produk, menggunakan produk 
lalu mengevaluasinya. Pelanggan akan 
memiliki sikap positif jika memenuhi 
kebutuhan dan merasa puas.  

Harga menjadi faktor pertimbangan 
konsumen dalam melakukan pembelian, 
karena dengan melalukan keputusan 
pembelian suatu produk harus sesuai 
dengan harga. Jika harga yang 
ditawarkan tinggi maka permintaan 
produk semakin rendah dan jika harga 
rendah maka permintaan produk akan 
semakin meningkat. Perusahaan 
menetapkan harga sesuai dengan 
kualitas produk yang ditawarkan. 

Penggunaan Handphone Android di 
Indonesia diprediksi akan terus 
meningkat.  

Gambar 12 Grafik Pengguna Handphone Android 

 
Sumber: katadata.co.id (2020) 

 
Berdasarkan data yang diperoleh 

dari katadata.co.id digambarkan pada 

gambar di atas dapat dilihat jumlah 
pengguna Handphone Android di seluruh 
Indonesia mengalami kenaikan dari 
tahun ke tahun. 

Pada zaman sekarang ini  Handphone 
Android menjadi kebutuhan  gaya hidup, 
yang membuat masyarakat sadar 
terhadap kualitas produk Handphone 
Android yang dinginkan. Ada beberapa 
merek Handphone Androidyang  
terkenal  di Indonesia antara lain: Vivo, 
Oppo, Xiaomi, Samsung dan Realme. 
Diharapkan dari kelima merek tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan konsumen 
Indonesia. Semakin banyak persaingan 
menyebabkan konsumen bertindak 
selektif untuk membeli Handphone 
Android. Kondisi ini  mengharuskan 
produsen Handphone Android untuk 
lebih meningkatkan kualitas produknya 
untuk kebutuhan konsumen. Keputusan 
pembelian merupakan keterlibatan 
konsumen secara langsung dan kepuasan 
pelanggan untuk memutuskan untuk 
melakukan pembelian.  

Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian pada masyarakat 
Kelurahan Mangga Kecamatan Medan 
Tuntungan dengan judul “Pengaruh 
Citra Merek, Kualitas Produk dan 
Harga Terhadap Keputusan 
Pembelian Handphone Android Pada 
Masyarakat Kelurahan Mangga 
Kecamatan Medan Tuntungan.” 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
Citra merek adalah nama atau simbol 

yang bersifat membedakan (seperti logo, 
cap atau kemasan), yang 
membedakannya dari barang atau jasa 
yang dihasilkan oleh kompetitor, seperti 
melindungikonsumen maupun produsen 
dari para competitor yang berusaha 
memberikan produk-produk yang tanpa 
identic (Aaker 2004:9). 

Kualitas produk melambangkan 
kemampuan produk untuk menjalankan 
fungsinya meliputi keawetan, keandalan, 
kemudahan penggunaan dan 
perbaikannya dan sifat lainnya 
(Machfoedz 2005:87). 
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Harga adalah Sejumlah uang yang 
dibebankan atas suatu barang atau jasa 
atau jumlah dari nilai uang yang ditukar 
konsumen atas manfaat-manfaat karena 
memiliki atau menggunakan produk atau 
jasa tersebut (Kotler dan Amstrong 
2013;151). 

Keputusan pembelian adalah suatu 
proses pemilihan salah satu dari 
berbagai alternatif penyelesaian masalah 
yang dikumpulkan oleh seorang 
pelanggan dan mewujudkannya dengan 
tindak lanjut yang nyata (Dessyana 
2013:38). 

Kerangka Berpikir 
Gambar 3 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil olahan Penulis (2021) 

Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka 

berpikir/landasan teori, maka penulis 
dapat membuat hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Citra Merek berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian 
Handphone Android pada 
masyarakat Kelurahan Mangga 
Kecamatan Medan Tuntungan. 

2. Kualitas Produk berpengaruh 
signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian Handphone Android pada 
masyarakat Kelurahan Mangga 
Kecamatan Medan Tuntungan. 

3. Harga berpengaruh signifikan 
terhadap Keputusan Pembelian 
Handphone Android pada 
masyarakat Kelurahan Mangga 
Kecamatan Medan Tuntungan. 

4. Citra Merek, Kualitas Produk dan 
Harga secara bersama-sama  
berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian Handphone 
Android pada masyarakat Kelurahan 
Mangga Kecamatan Medan 
Tuntungan. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian deskriptit kuantitatif 
yang bersifat explanatory research.  

Tempat Dan Waktu Penelitian 

Objek penelitian masyarakat 
Kelurahan Mangga Kecamatan Medan 
Tuntungan Medan. Penelitian ini 
dilakukan selama enam bulan yang akan 
dijadwalkan pada bulan Februari s/d Juli 
2021. 

Populasi Dan Sampel 

Populasi penelitian seluruh 
masyarakat Kelurahan Mangga 
Kecamatan Medan Tuntungan.  

Jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini menggunakan rumus 
Lemeshow, hal ini dikarenakan jumlah 
populasi tidak diketahui atau tidak 
terhingga. Berikut Lemeshow  
(Lemeshow 1997:2) yaitu: 

 

N=  

Keterangan: 
n= Jumlah sampel 
z= Skor z pada kepercayaan 95% = 1,96 
p= maksimal estimasi = 0,5 
α= alpha (0,10) atau sampling error = 10 

Melalui rumus di atas, maka jumlah 
sampel yang akan diambil adalah: 

n=  

n=  

n=  

n= 96,04 = 96 

 
Citra Merek 

X1 

Kualitas Produk   

X2 

Harga  

X3 

Keputusan  

Pembelian 

(Y) 

H3 

H1 

H4 

H2 
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sehingga sampel sebanyak 96  orang.  

Uji Coba Instrumen 

Uji Validitas Instrumen 

Penyebaran kuesioner khusus dalam 
uji validitas diberikan kepada 30 
masyarakat Kelurahan Mangga 
Kecamatan Medan Tuntungan diluar 
sampel penelitian. Uji coba ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan 
instrument pernyataan yang akan 
digunakan pada penelitian sesungguhnya 
memiliki validitas yang dapat dipercaya. 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

Variabel R 
hitung 

R tabel Ketera
ngan 

Citra Merek      
Pertanyaan 1 0,609 0,3494 Valid 
Pertanyaan 2 0,844 0,3494 Valid 
Pertanyaan 3 0,643 0,3494 Valid 
Pertanyaan 4 0,676 0,3494 Valid 
Pertanyaan 5 0,669 0,3494 Valid 
Pertanyaan 6 0,783 0,3494 Valid 

Kualitas 
Produk 

   

Pertanyaan 1 0,796 0,3494 Valid 
Pertanyaan 2 0,915 0,3494 Valid 
Pertanyaan 3 0,840 0,3494 Valid 
Pertanyaan 4 0,774 0,3494 Valid 
Pertanyaan 5 0,798 0,3494 Valid 
Pertanyaan 6 0,813 0,3494 Valid 
Pertanyaan 7 0,716 0,3494 Valid 
Pertanyaan 8 0,657 0,3494 Valid 

Harga     
Pertanyaan 1 0,763 0,3494 Valid 
Pertanyaan 2 0,697 0,3494 Valid 
Pertanyaan 3 0,608 0,3494 Valid 
Pertanyaan 4 0,723 0,3494 Valid 
Pertanyaan 5 0,778 0,3494 Valid 
Pertanyaan 6 0,792 0,3494 Valid 
Pertanyaan 7 0,683 0,3494 Valid 
Pertanyaan 8 0,803 0,3494 Valid 

Keputusan 
Pembelian   

   

Pertanyaan 1 0,756 0,3494 Valid 
Pertanyaan 2 0,809 0,3044 Valid 
Pertanyaan 3 0,794 0,3044 Valid 
Pertanyaan 4 0,614 0,3044 Valid 
Pertanyaan 5 0,619 0,3044 Valid 
Pertanyaan 6 0,805 0,3044 Valid 
Pertanyaan 7 0,727 0,3044 Valid 
Pertanyaan 8 0,606 0,3044 Valid 
Sumber : Data diolah dari hasil penelitian 
(2021) 

Dari hasil uji validitas 
memperlihatkan nilai r hitung setiap 
variabel lebih besar dibanding nilai r 

tabel.Dengan demikian kuesioner yang 
digunakan oleh masing–masing variabel 
dinyatakan valid untuk digunakan 
sebagai alat ukur variabel. 

Uji Reliabilitas Instrumen 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Hasil 

Cronbach’
s Alpha 

Nilai 
Kristis 

Koefisien 
Reliabilitas 

Ketera
ngan 

Citra Merek  0.758 0,70 Reliabel 
Kualitas Produk   0,913 0,70 Reliable 

Harga  0,876 0,70 Reliable 
Keputusan 
Pembelian  

0,855 0,70 Reliabel 

Sumber: Diolah dari hasil penelitian (2021) 

Hasil uji reliabilitas diatas 
menunjukkan bahwa semua variabel 
mempunyai koefisien alpha di atas 0.70 
sehingga variabel dari kuesioner adalah 
reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk 
mengetahui apakah model regresi yang 
diperoleh dapat menghasilkan estimator 
linier yang baik. Uji asumsi klasik terdiri 
dari: Uji Normalitas, Uji 
Heteroskedastisitas dan Uji  
Multikolinearitas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2013:135) 
mengatakan secara umum persamaan 
regresi linier berganda dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 Y = a + b1X1+b2X2+ b3X3+ e 
Dimana : 
Y =Keputusan Pembelian 
A  = Konstanta 
b1,b2,b2 = Koefisien regresi variabel  
X1 = Citra Merek 
X2 = Kualitas Produk 
X3 = Harga 
e  = error  
 

Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis terdiri dari Uji t (Uji 
Secara Parsial), Uji F (Uji Secara 
Simultan) dan Uji R2 (Koefisien 
Determinasi). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Responden  
1. Responden Menurut Jenis Kelamin 

Responden penelitian sebanyak 96 
kuesioner yang disebar kepada 
masyarakat Kelurahan Mangga 
Kecamatan Medan Tuntungan. 
Gambar 4  Persentase responden berdasarkan 
jenis kelamin 

 

 
Sumber : Diolah dari hasil penelitian (2021) 

 
Dari gambar 4 tersebut terlihat bahwa 

Handphone Android lebih diminati atau 
disukai oleh  perempuan. 

 
2. Responden Menurut Usia 

Berdasarkan kuesioner yang 
dikumpulkan dari 96 responden 
diperoleh data tentang usia responden 
yang ditunjukkan pada gambar 5 : 
Gambar 5 Diagram Batang  Responden 
Berdasarkan Kelompok Usia 

 
 
Sumber : Diolah dari hasil penelitian(2021) 

Sebagian besar responden 
dikelompok usia pemuda/dewasa 
(38,5%) hal ini berarti Handphone 
Android disukai konsumen usia tersebut 
dan dianggap trendi bagi responden 
tersebut. 

 
3. Responden Menurut Merek 

Handphone Android Yang 
Digunakan 
Berdasarkan data yang diperoleh 

masyarakat yang menjadi respon, dapat 
dilihat di gambar mengenai responden 

menurut merek Handphone Android 
yang digunakanmasyarakat Kelurahan 
Mangga Kecamatan Medan Tuntungan 
sebagai berikut: 
Gambar 6  Diagram Responden 
Menurut Merek Handphone Android 
Yang Digunakan 

 
Sumber : Diolah dari hasil penelitian(2021) 

Berdasarkan gambar 6 diketahui 
dari 96 responden dapat diketahui 
mayoritas merek Handphone Android 
yang digunakan oleh responden adalah 
merek Oppo (34,4%) dikarenakan harga 
Handphone Android Oppo masih relative 
masuk akal atau terjangkau dengan 
kualitas yang baik. 

 
4. Responden Menurut Lama 

Penggunaan Handphone Android  
Berdasarkan data yang diperoleh 

masyarakat yang menjadi respon, dapat 
dilihat di gambar mengenai responden 
menurut lama penggunaan Handphone 
Androidpada masyarakat Kelurahan 
Mangga Kecamatan Medan Tuntungan 
sebagai berikut: 
Gambar 7 Diagram Responden 
Menurut Lama Penggunaan 
Handphone Android 

 

Sumber : Diolah dari hasil penelitian(2021) 

Berdasarkan gambar 7 dapat 
diketahui bahwa mayoritas lama 
penggunaan Handphone Android oleh 
responden 2-3 tahun sebanyak 47 
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responden yakni 48,9%  adalah waktu 
yang tepat untuk mengganti Handphone 
Android lama ke HandphoneAndroid  
keluaran baru. Selain boros mengganti 
Handphone Android setiap tahun juga 
hanya memberi sedikit manfaat bagi 
pengguna dikarenakan perkembangan 
teknologi baik hardware maupun 
software tidak berubah terlalu signifikan 
dalam rentang waktu satu tahun. 

Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas  
Gambar 8 Normal P-P Plot of Regresion 
Standardized Residual 

 
Sumber : Diolah dari hasil penelitian(2021) 

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa 
titik-titik menyebar pada sumbu 
diagonal dari grafik, yaitu jika data (titik-
titik) menyebar dan mengikuti garis 
diagonal maka data tersebut terdistribusi 
normal. 
 
Gambar 9 Histogram 

 
Sumber : Diolah dari hasil penelitian(2021) 

Berdasarkan grafik gambar 9 dapat 
disimpulkan bahwa distribusi data 
normal karena grafik histogram 
menunjukan pola distribusi normal maka 
model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
 
2. Uji Heteroskedastisitas  
Gambar 10 Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Diolah dari hasil penelitian(2021) 

Berdasarkan gambar tidak 
membentuk pola dan menyebar, 
sehingga tidak terjadi heterokedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas  
Suatu model regresi dapat dikatakan 

tidak terjadi multikolinearitas apabila 
mempunyai nilai VIF < 10 dan 
mempunyai angka tolerance > 0,1. Hasil 
Uji multikolinearitas yang telah 
dilakukan, maka diperoleh nilai sebagai 
berikut. 

 
Tabel 3 Uji Multikolinearitas 
                                                Coefficientsa 

Model T Sig Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.727 .000   

Citra 
Merek 

3.437 .001 .532 1.880 

Kualitas 
Produk 

5.601 .000 .888 1.126 

Harga 10.726 .000 .512 1.955 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Diolah dari hasil penelitian(2021) 

Berdasarkan hasil tersebut maka 
dalam model regresi tidak terjadi 
multikolinearitas atau korelasi yang 
sempurna antara variabel–variabel 
bebas yaitu variabel citra merek, kualitas 
produk dan harga karena mempunyai 
VIF < 10 dan tolerance> 0,1. Hal ini 
berarti tidak terjadi multikolinearitas. 
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Tabel 4 Uji Analisis Regresi Linier 
Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 7.973 2.140  3.727 .000 

Citra Merek .233 .068 .202 3.437 .001 

Kualitas 
Produk 

.330 .059 .255 5.601 .000 

Harga .734 .068 .643 10.726 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber: Diolah dari hasil penelitian (2021) 

Hasil Persamaan Linier analisis regresi 
berganda yang didapatkan adalah 
sebagai berikut : 
Y = 7.973 +  0.233 X1 + 0.330 X2 + 0.734 
X2   
Persamaan regresi diatas 
memperlihatkan bahwa:  
1. Nilai Konstanta sebesar 7.973, artinya 

jika nilai  Citra Merek, Kualitas Produk 
dan Harga dianggap 0 maka nilai 
Keputusan Pembelian adalah sebesar 
7.973 

2. Nilai Koefisien Regeresi Variabel Citra 
Merek sebesar 0.233, Setiap 
peningkatan bobot Citra Merek 
sebesar 1 satuan  akan meningkatkan 
bobot Keputusan Pembelian sebesar 
0,233 satuan, dengan asumsi variabel 
lainnya bernilai tetap. 

3. Nilai Koefisien Regeresi Variabel 
Kualitas Produk sebesar 0.330, Setiap 
peningkatan bobot Kualitas Produk 
sebesar 1 satuan  akan meningkatkan 
bobot Keputusan Pembelian sebesar 
0,330 satuan, dengan asumsi variabel 
lainnya bernilai tetap. 

4. Nilai Koefisien Regeresi Variabel 
Harga sebesar 0.734, Setiap 
peningkatan bobot Harga sebesar 1 
satuan  akan meningkatkan bobot 
Keputusan Pembelian sebesar 0,734 
satuan, dengan asumsi variabel 
lainnya bernilai tetap.  
 

 
 
 
 
 
 

Uji Hipotesis  
1 Uji t (Uji Secara Parsial) 

 
Tabel 5  Uji t (Uji Secara Parsial) 
                                                Coefficientsa 

Model T Sig. 
Tole
ranc

e VIF 

1 (Constant) 3.727 .000   

Citra Merek 3.437 .001 .532 1.880 

Kualitas 
Produk 

5.601 .000 .888 1.126 

Harga 10.726 .000 .512 1.955 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Diolah dari hasil penelitian(2021) 

Berdasarkan Tabel 5 maka nilai 
coefficients secara parsial nilai dari 
masing variabel, yaitu : 
1. Variabel Citra Merek terhadap 

Keputusan Pembelian  
Nilai thitung variabel citra merek 

adalah 3,437 dan nilai ttabel sebesar 
1,661 maka nilai thitung > ttabel (3,437 > 
1,661) dan nilai sig < 0,05 (0,001< 
0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel citra merek secara 
parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan 
pembelian Handphone Android sebesar 
3,437. 
2. Variabel Kualitas Produk 

terhadap Keputusan Pembelian 
Nilai thitung variabel kualitas 

produk adalah 5,601 dan nilai ttabel 
sebesar 1,661 maka nilai thitung > ttabel 
(5,601 >1,661) dan nilai sig < 0,05 
(0,000< 0,05),  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel kualitas 
produk secara parsial berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian Handphone 
Android sebesar 5,601. 
3. Variabel Harga terhadap 

Keputusan Pembelian 
Nilai thitung variabel harga adalah 

10,726 dan nilai ttabel sebesar 1,661 
maka nilai thitung > ttabel (10,726 >1,661) 
dan nilai sig < 0,05 (0,000< 0,05),  
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel harga secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian 
Handphone Android sebesar 10,726. 
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2 Uji F (Uji Secara Simultan) 
 

Tabel 6   Uji F (Uji Secara Simultan) 
ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 973.152 3 324.384 150.847 .000
b 

Residual 197.838 92 2.150   

Total 1170.990 95    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk, Citra Merek 

Sumber : Diolah dari hasil penelitian(2021) 

Dari hasil perhitungan SPSS yang 
tertera pada tabel 6 diperoleh nilai F 
hitung sebesar 150,847 > F tabel 2,70 
dengan signifikansi 0.000 < 0,05. Karena 
nilai sig < 0,05 maka variable bebas 
terhadap variabel terikat berpengaruh 
secara bersama-sama.  
3  Uji R2 (Koefisien Determinasi)  

 
Tabel 7  Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin
-

Watson 

1 .912a .831 .826 1.46643 1.651 

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas Produk, Citra Merek 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Sumber : Diolah dari hasil penelitian (2021) 

Dari hasil perhitungan SPSS dapat 
diketahui bahwa koefisien determinasi 
yang dapat dilihat dari Adjusted R Square, 
diperoleh sebesar 0.826. Hal ini berarti 
82,6% terhadap keputusan pembelian 
Handphone Android dapat dijelaskan 
oleh variabel citra merek, kualitas 
produk dan harga. Sedangkan sisanya 
17,4% dapat dijelaskan variabel promosi, 
lingkungan, kondisi sosial, aksesibilitas.  

5. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil Uji-t variabel citra 

merek, kualitas produk dan harga 
secara masing-masing berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian Handphone 
Android pada masyarakat Kelurahan 
Mangga Kecamatan Medan 
Tuntunggan.  

2. Berdasarkan hasil Uji-F diperoleh 
nilai F hitung > F table maka variabel 
citra merek, kualitas produk dan 

harga secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel keputusan 
pembelian Handphone Android pada 
masyarakat Kelurahan Mangga 
Kecamatan Medan Tuntunggan. 

3. Hasil pengujian koefisien determinasi 
(R2) diperoleh nilai Adjusted R Square 
0.826 berarti variabel citra merek, 
kualitas produk dan harga mampu 
menjelaskan keputusan pembelian 
Handphone Android pada masyarakat 
Kelurahan Mangga Kecamatan Medan 
Tuntunggan sebesar 82,6%. 
Sedangkan sisanya 17,4% dapat 
dijelaskan variabel promosi, 
lingkungan, kondisi sosial, 
aksesibilitas.  
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